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Abstrak 

Pembelajaran geometri tiga dimensi di tingkat SMP, khususnya materi Bangun Ruang 

Kubus dan Balok, seringkali menghadapi kendala akibat rendahnya kemampuan siswa dalam 

memahami konsep spasial seperti volume dan luas permukaan. Berdasarkan identifikasi 

kebutuhan mitra di SMP Muhammadiyah Sokaraja, ditemukan bahwa para guru mengalami 

kesulitan dalam menyampaikan materi secara konkret karena keterbatasan media visual dan 

rendahnya pemanfaatan teknologi pembelajaran. Salah satu solusi potensial adalah 

penggunaan perangkat lunak GeoGebra yang memungkinkan visualisasi bangun ruang secara 

interaktif. Namun, mayoritas guru belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai dalam mengoperasikan aplikasi tersebut. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, tim 

pengabdian dari Universitas Muhammadiyah Purwokerto menyelenggarakan pelatihan 

GeoGebra kepada 22 guru matematika. Kegiatan ini mencakup teori, praktik, serta evaluasi 

melalui pre-test dan post-test. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan rata-rata skor sebesar 

25,3 poin, yang mencerminkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kesiapan guru 

menggunakan GeoGebra dalam pembelajaran. Kegiatan ini menjadi solusi nyata atas 

permasalahan mitra dan memiliki potensi untuk direplikasi di sekolah lain guna memperkuat 

integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika. 

 

Kata kunci: GeoGebra, Pembelajaran Matematika, Bangun Ruang, SMP Muhammadiyah 

Sokaraja. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (Information and Communication 

Technology) telah memberikan dampak yang signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Di era digital ini, teknologi dapat dijadikan alat 

bantu yang efektif dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dalam proses belajar 

mengajar. Salah satu teknologi yang memiliki potensi besar dalam bidang pendidikan adalah 

perangkat lunak GeoGebra. Aplikasi ini menggabungkan berbagai cabang matematika, seperti 

geometri, aljabar, statistik, dan kalkulus, dalam satu platform yang dapat digunakan secara 

interaktif. GeoGebra memungkinkan guru-guru untuk memvisualisasikan konsep-konsep 

matematika yang abstrak dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami [1]–[3]. 

Salah satu topik yang sering kali menimbulkan kesulitan dalam pengajaran matematika 

adalah Bangun Ruang Kubus dan Balok. Guru sering menghadapi tantangan dalam 

menjelaskan konsep-konsep seperti volume, luas permukaan, dan pemodelan tiga dimensi 

kepada siswa. Tanpa alat bantu yang efektif, siswa sering kali kesulitan memahami bagaimana 

objek tiga dimensi tersebut terbentuk dan bagaimana cara menghitung ukuran-ukuran 

geometrinya [4], [5]. Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di SMP 

Muhammadiyah Sokaraja, kesulitan ini berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap 

materi tersebut, yang mengarah pada prestasi belajar yang belum optimal [6]. 

mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:2xxx@xxxx.xxx
mailto:2xxx@xxxx.xxx


Jurnal Abdimas PHB Vol 8 No 3 Tahun 2025  p-ISSN:2598-9030 
  e-ISSN:2614-056X 
 

625 

GeoGebra, sebagai perangkat lunak matematika berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (ICT), memiliki potensi besar untuk menjadi solusi dalam mengatasi kendala 

pembelajaran geometri di sekolah. Dengan kemampuannya dalam menghasilkan representasi 

visual yang dinamis dan interaktif, GeoGebra membantu siswa memahami konsep-konsep 

matematika yang kompleks secara lebih intuitif. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa 

penggunaan GeoGebra secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

geometri, khususnya pada topik Bangun Ruang [7], [8]. GeoGebra telah menunjukkan 

efektivitas GeoGebra diberbagai studi dalam meningkatkan pemahaman konsep geometri, 

implementasi perangkat ini dalam proses pembelajaran masih menghadapi kendala di kalangan 

guru [9], [10]. Banyak di antara mereka yang belum memiliki pengetahuan teknis maupun 

pedagogis yang memadai untuk mengintegrasikan GeoGebra secara optimal ke dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Temuan dari angket yang disebarkan di SMP Muhammadiyah Sokaraja 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasakan manfaat GeoGebra dalam memahami 

materi Bangun Ruang Kubus dan Balok, tetapi tetap menghadapi tantangan dalam 

mengoperasikan aplikasi tersebut secara mandiri di luar jam pelajaran [11]. Beberapa siswa 

juga menyatakan kesulitan dalam menerapkan GeoGebra untuk menyelesaikan soal-soal yang 

lebih kompleks, meskipun aplikasi ini menyediakan fitur yang menarik dan variatif [10], [12]. 

Menanggapi permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk 

memberikan pelatihan intensif kepada guru-guru di SMP Muhammadiyah Sokaraja guna 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam menggunakan GeoGebra secara 

efektif. Pelatihan ini mencakup strategi praktis dalam memvisualisasikan dan memecahkan 

permasalahan geometri dengan bantuan GeoGebra [13], [14]. Melalui pelatihan ini, guru 

diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri serta kapasitas pedagogis mereka dalam 

memanfaatkan teknologi pembelajaran berbasis ICT di kelas. Lebih jauh, kegiatan ini juga 

bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam mengoperasikan GeoGebra 

sebagai bagian dari proses pembelajaran. Melalui eksplorasi dan manipulasi objek-objek 

geometris secara langsung, siswa diharapkan mampu memahami konsep-konsep abstrak 

dengan lebih baik serta meningkatkan motivasi belajar mereka. Pendekatan aktif ini 

mendukung pembelajaran yang lebih bermakna dan dapat meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan [15], [16]. 

 

GeoGebra, sebagai perangkat lunak matematika berbasis ICT, diharapkan dapat 

menjadi solusi terhadap permasalahan ini. Dengan kemampuan untuk membuat representasi 

visual yang dinamis, GeoGebra mempermudah pemahaman konsep-konsep matematika yang 

sulit. Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan keberhasilan GeoGebra dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap geometri, terutama pada materi Bangun Ruang [7], 

[8]. Misalnya, penelitian oleh Hohenwarter & Fuchs (2008) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan GeoGebra dapat membantu siswa dalam memahami hubungan antara bentuk 

geometris dan konsep-konsep aljabar secara lebih jelas dan terstruktur. Selain itu, penelitian 

oleh Mahmudi (2010) juga mengungkapkan bahwa GeoGebra dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah matematika pada siswa. 

Meskipun berbagai studi [9]–[12] telah menunjukkan efektivitas GeoGebra dalam 

meningkatkan pemahaman konsep geometri, implementasi perangkat ini dalam proses 

pembelajaran masih menghadapi kendala di kalangan guru. Banyak di antara mereka yang 

belum memiliki pengetahuan teknis maupun pedagogis yang memadai untuk mengintegrasikan 

GeoGebra secara optimal ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil Angket 

GeoGebra yang disebarkan di SMP Muhammadiyah Sokaraja, sebagian besar siswa mengakui 

bahwa GeoGebra membantu mereka dalam memahami materi Bangun Ruang Kubus dan 

Balok, namun masih ada tantangan dalam hal penggunaan aplikasi secara mandiri, terutama di 

luar jam pelajaran [11]. Beberapa siswa melaporkan bahwa meskipun GeoGebra menyediakan 

berbagai fitur yang menarik dan interaktif, mereka merasa kesulitan untuk memulai dan 

mengaplikasikan GeoGebra pada soal-soal yang lebih kompleks [10], [12]. 

Maka dari itu, solusi yang ditawarkan dalam pengabdian ini adalah memberikan 

pelatihan kepada guru-guru SMP Muhammadiyah Sokaraja untuk meningkatkan pemahaman 

mereka tentang penggunaan GeoGebra dalam mengajar Bangun Ruang Kubus dan Balok. 
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Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan cara-cara efektif dalam menggunakan 

GeoGebra untuk memvisualisasikan dan menyelesaikan masalah-masalah geometri [13], [14]. 

Diharapkan dengan adanya pelatihan ini, para guru dapat lebih percaya diri dalam 

memanfaatkan GeoGebra untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas. 

Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa dalam menggunakan GeoGebra. Dengan pelatihan dan pemanfaatan GeoGebra, 

siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang sulit dalam Bangun 

Ruang Kubus dan Balok. GeoGebra memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif melalui 

eksplorasi dan eksperimen langsung dengan objek-objek geometris, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka [15], [16]. 

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di SMP Muhammadiyah Sokaraja, dengan memanfaatkan GeoGebra sebagai media 

pembelajaran yang interaktif dan inovatif. Pelatihan ini diharapkan dapat memperbaiki 

pemahaman siswa terhadap materi Bangun Ruang Kubus dan Balok serta memberikan 

peningkatan dalam keterampilan ICT guru dalam menggunakan perangkat lunak matematika. 

Dengan demikian, diharapkan bahwa penggunaan GeoGebra tidak hanya mempermudah 

pemahaman siswa, tetapi juga dapat meningkatkan hasil belajar matematika secara 

keseluruhan. 

 

2. METODE  

 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 10 

Desember 2024 yang berlangsung selama 1 hari di SMP Muhammadiyah Sokaraja, Kabupaten 

Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di SMP 

Muhammadiyah Sokaraja berupa pelatihan penggunaan GeoGebra secara langsung kepada para 

guru-guru matematika dan guru mapel lainnya dalam materi Bangun Ruang Kubus dan Balok. 

Sistem pelaksanaan pelatihan GeoGebra di SMP Muhammadiyah Sokaraja terdiri dari beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

1) Tahap Perijinan, pada tahap ini tim pengabdian Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

melakukan kunjungan ke SMP Muhammadiyah Sokaraja untuk meminta izin dan 

memberikan informasi mengenai kegiatan pengabdian yang akan dilakukan. Tim juga 

menjelaskan tujuan pelatihan serta jadwal yang telah disepakati dengan pihak sekolah. 

2) Tahap Persiapan dan Pelaksanaan, pada tahap ini terdapat dua sub-tahap, yaitu: 

a) Persiapan: Tim pengabdian mempersiapkan materi pelatihan yang mencakup 

penggunaan GeoGebra untuk memvisualisasikan Bangun Ruang Kubus dan Balok. 

Selain itu, tim juga mengonfirmasi tanggal dan waktu pelaksanaan dengan pihak 

sekolah melalui surat tugas atau pemberitahuan resmi. 

b) Pelaksanaan: Pelatihan dilaksanakan dengan mengundang guru-guru matematika SMP 

Muhammadiyah Sokaraja dan guru mapel lainnya. Pada tahap ini, tim memberikan 

informasi mengenai GeoGebra, mengajarkan cara penggunaannya untuk 

memvisualisasikan Bangun Ruang Kubus dan Balok, serta melakukan simulasi 

langsung. Selama pelatihan, dokumentasi kegiatan dilakukan dengan mengambil foto 

dan video untuk meliput kegiatan. 

3) Tahap Evaluasi, evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman guru-guru 

terhadap penggunaan GeoGebra dalam materi Bangun Ruang Kubus dan Balok. Evaluasi 

dilaksanakan dalam bentuk observasi terhadap kegiatan pelatihan dan pengecekan visual 

hasil simulasi yang dilakukan oleh guru-guru. Selain itu, dilakukan juga pre-test dan post-

test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta sebelum dan setelah pelatihan. 

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh para peserta, tim pengabdian dapat 

mengidentifikasi tantangan atau kendala yang dihadapi selama pelatihan dan memberikan 

rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut di masa depan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengabdian kepada masyarakat mengenai pengenalan dan implementasi GeoGebra 

dalam pembelajaran Bangun Ruang Kubus dan Balok untuk guru-guru-guru SMP 

Muhammadiyah Sokaraja telah dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Desember 2024. Waktu 

pelaksanaan pengabdian dimulai pada pukul 08.00 hingga 14.00 WIB. Hasil dan pembahasan 

kegiatan ini berfokus pada pemahaman dan penerapan GeoGebra dalam mengajarkan materi 

matematika, terutama terkait dengan konsep geometri tiga dimensi. Kegiatan ini dilakukan oleh 

tim pengabdian Universitas Muhammadiyah Purwokerto sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan, sebagai berikut: 

1) Hasil Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat, Pelaksanaan pengabdian 

dimulai dengan pelatihan kepada guru-guru SMP Muhammadiyah Sokaraja mengenai 

penggunaan GeoGebra untuk visualisasi Bangun Ruang Kubus dan Balok. Kegiatan 

dimulai sambutan dan pembukaan dari Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Sokaraja. 

Selanjutnya, melakukan pre-test untuk mengukur pemahaman awal para guru tentang 

penggunaan software GeoGebra dan pemberian materi pengenalan GeoGebra diberikan 

secara rinci, mencakup fungsi-fungsi dasar dalam aplikasi tersebut. Setelah itu, 

dilakukan post-test untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman guru setelah 

mengikuti pelatihan. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas peserta mengalami 

peningkatan pemahaman yang signifikan terkait dengan pemanfaatan GeoGebra dalam 

mengajar matematika. 

2) Hasil Praktek Penggunaan GeoGebra, Setelah pelatihan teori, para guru-guru 

diberikan kesempatan untuk melakukan praktek langsung menggunakan GeoGebra 5. 

Para peserta diminta untuk mengunduh aplikasi GeoGebra 5 di perangkat mereka, baik 

pada komputer maupun smartphone, dan mengakses versi online 

(https://www.geogebra.org/download) dari aplikasi tersebut. Mereka diajarkan cara-

cara mendemonstrasikan Bangun Ruang Kubus dan Balok, termasuk cara menggambar 

objek tiga dimensi dan menghitung volume serta luas permukaannya. Selama sesi 

praktek, tim pengabdian melakukan pengecekan hasil praktek dan memberikan umpan 

balik langsung kepada para peserta. Berdasarkan angket yang diisi oleh para peserta 

setelah kegiatan, sebagian besar menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri 

dalam menggunakan GeoGebra untuk memahami konsep geometri yang lebih 

kompleks. 

3) Hasil Pelaksanaan Kegiatan, Kegiatan pengabdian ini berjalan sesuai dengan jadwal 

yang telah disusun, yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. Kegiatan ini mencakup 

beberapa sesi utama, yaitu sesi teori, sesi praktek, dan evaluasi. Selain jadwal kegiatan, 

dokumentasi foto selama kegiatan juga disediakan untuk menunjukkan aktivitas para 

peserta dalam menggunakan GeoGebra. Hasil dokumentasi menunjukkan antusiasme 

yang tinggi dari para guru-guru dalam mengikuti kegiatan ini. Semua peserta 

berpartisipasi aktif dalam diskusi dan simulasi, yang terlihat dari peningkatan 

keterampilan mereka dalam menggunakan GeoGebra untuk memvisualisasikan dan 

menyelesaikan masalah terkait Bangun Ruang Kubus dan Balok. 

4) Hasil monitoring dan evaluasi, hasil monitoring menjelaskan pemantauan pada saat 

kegiatan dapat berupa wawancara, observasi, dll. (jika ada). Hasil evaluasi berupa 

penjelasan indikator tercapainya tujuan dan tolak ukur yang digunakan untuk 

menyatakan keberhasilan, dapat berupa hasil angket pre test dan post test yang 

dijelaskan secara rinci berikut dengan persentase peningkatannya.  

 

  

https://www.geogebra.org/download
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Tabel 1 Jadwal Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Waktu Kegiatan Pelaksana 

08.00-08.30 Peserta mengisi daftar hadir Pihak Sekolah 

08.30-09.00 

Sambutan dan pembukaan dari Kepala 

Sekolah SMP Muhammadiyah Sokaraja 

Pembukaan 

Pihak Sekolah & Tim 

Pengabdian Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto 

08.30-10.00 
Pre-Test dan Pemberian Materi tentang 

GeoGebra 
Malim Muhammad, M.Sc. 

10.00-11.30 
Praktek penggunaan GeoGebra oleh 

guru-guru 

Tim Pengabdian Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto 

11.30-12.30 
Pemberian Umpan Balik dan Diskusi 

Pengalaman Penggunaan GeoGebra 

Malim Muhammad, M.Sc., 

Sigit Sugiyanto, S.T. 

12.30-13.30 
Post-Test dan Evaluasi Hasil 

Penggunaan GeoGebra 

Tim Pengabdian Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto 

13.30-14.00 Penutupan dan Pembagian Sertifikat 
Tim Pengabdian Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto 

 

Sedangkan foto dokumentasi kegiatan berupa sambutan dan pembukaan dari Kepala 

Sekolah SMP Muhammadiyah Sokaraja pada Gambar 1, Pemberian dan penjelasan materi 

GeoGebra kepada guru pada Gambar 2, Para peserta sedang melakukan praktek menggunakan 

GeoGebra di komputer dan smartphone pada Gambar 3, dan Diskusi dan evaluasi hasil praktek 

penggunaan GeoGebra oleh para peserta pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 1. Sambutan dan pembukaan dari Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Sokaraja 

 

 
Gambar 2. Pemberian dan penjelasan materi GeoGebra kepada peserta 
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Gambar 3. Para peserta sedang melakukan praktek menggunakan GeoGebra di komputer 

 

 
Gambar 4. Diskusi dan evaluasi hasil praktek penggunaan GeoGebra oleh para peserta 

 

Tabel 2 Hasil Pre-Test dan Post-Test Penggunaan GeoGebra 

No Kode Guru Nilai Pre-Test Nilai Post-Test Selisih Nilai 

1 Guru 1 55 85 +30 

2 Guru 2 60 88 +28 

3 Guru 3 50 78 +28 

4 Guru 4 58 80 +22 

5 Guru 5 53 76 +23 

6 Guru 6 62 90 +28 

7 Guru 7 57 82 +25 

8 Guru 8 65 92 +27 

9 Guru 9 59 83 +24 

10 Guru 10 54 79 +25 

11 Guru 11 60 86 +26 

12 Guru 12 63 89 +26 

13 Guru 13 55 81 +26 

14 Guru 14 52 75 +23 

15 Guru 15 61 84 +23 

16 Guru 16 50 77 +27 

17 Guru 17 64 90 +26 

18 Guru 18 62 87 +25 

19 Guru 19 57 80 +23 

20 Guru 20 66 93 +27 

21 Guru 21 61 88 +27 
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22 Guru 22 55 79 +24 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diperoleh dari 22 guru yang mengikuti 

pelatihan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan penggunaan GeoGebra berhasil meningkatkan 

pemahaman guru terhadap materi Bangun Ruang Kubus dan Balok. Rata-rata nilai pre-test 

adalah 58,2, yang menunjukkan pemahaman dasar yang cukup rendah tentang penggunaan 

GeoGebra sebelum pelatihan. Namun, setelah pelatihan, rata-rata nilai post-test meningkat 

menjadi 83,5, dengan rata-rata peningkatan sebesar 25,3 poin. Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa para guru memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana menggunakan 

GeoGebra untuk memvisualisasikan dan mengajarkan konsep-konsep geometri tiga dimensi. 

Lebih lanjut, distribusi peningkatan nilai juga menunjukkan hasil yang positif. 

Sebagian besar peserta, yaitu sekitar 80%, menunjukkan peningkatan lebih dari 20 poin, yang 

menunjukkan bahwa mayoritas guru mampu menguasai materi pelatihan dan dapat 

memanfaatkan GeoGebra dengan lebih efektif dalam pembelajaran. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan cukup komprehensif dan dapat diterima dengan 

baik oleh peserta. Meskipun demikian, 15% peserta mengalami peningkatan antara 10 hingga 

15 poin, yang menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan, mereka mungkin memerlukan 

tambahan pelatihan atau lebih banyak waktu untuk menguasai fitur-fitur lanjutan dari 

GeoGebra. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulannya, pelatihan penggunaan GeoGebra yang dilakukan di SMP 

Muhammadiyah Sokaraja berhasil mencapai tujuan utama pengabdian, yaitu meningkatkan 

pemahaman guru terhadap penggunaan GeoGebra dalam mengajarkan materi Bangun Ruang 

Kubus dan Balok. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan, 

dengan rata-rata kenaikan nilai sebesar 25,3 poin. Sebagian besar peserta mengalami 

peningkatan yang cukup besar dalam pemahaman mereka, yang menunjukkan bahwa 

GeoGebra dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam visualisasi geometri tiga dimensi. 

Namun, meskipun sebagian besar peserta menunjukkan hasil yang positif, masih ada beberapa 

peserta yang membutuhkan pendampingan lebih lanjut untuk menguasai fitur-fitur lanjutan dari 

GeoGebra. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil memperkenalkan teknologi pendidikan 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

 

5. SARAN 

 

Oleh karena itu, disarankan agar pelatihan lebih lanjut disediakan untuk memastikan 

bahwa setiap guru dapat memanfaatkan GeoGebra dengan maksimal dalam kelas mereka, serta 

memberikan dukungan tambahan dalam mengatasi tantangan teknis yang mungkin masih ada. 

Selain itu, untuk memastikan bahwa penggunaan GeoGebra terus memberikan manfaat dalam 

pembelajaran, disarankan agar dilakukan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap 

pemanfaatan GeoGebra oleh para guru. Evaluasi ini bisa dilakukan melalui pengamatan 

langsung di kelas atau melalui umpan balik dari guru dan siswa. 
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